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PENDAHULUAN

LIk p‘ER'pu'smKnam’ :
1.1 Latar Belakang Mlsaiah l] AVE Vi B~ D

Pemebaran orang Cma dl berbagm penj uru duma telah berl:mgsung selama

ratusan mhun Mulal abad ke-‘) setemsuya, para pedagang Cina telah senng
mcng\nuungl Jawa dan Smnatera Dlperksraknn sekitar ahad ke—lS orang Cma
telah menjalin hubun‘gan, dengan raja-raja fokal di Nusantara (Tan,l981.31)_;
Sumber Beianda mcnvebutkan ketlka Belanda mendarat di Jawa pada tahun
1596, rereka menemukan penduduk tersebar. dan bekeqd di beibagat tx..m{.!ﬂl
propinséi itu (Wong.l-987:§__l ). Melihat kchel_'adaan mercka di - nusantara ya_ng
bcgitulpar_uj_ang- .makal ofﬂng_{lina- “tidak lag dwanggap asing oleh penduduk
nuSantara.. N

Oleh karena uu, Orang Cina d1 Indonesxa sesungguhnya merupakan
kelompok mmontas (1 2%) dari pcnduduk Indonesna, tetdpl merupakn.n kelompcvk
penting yang ic__]pmman dala_:_;m-_—_lapat_'rlg_an ekonomi dan perdagangan, kamna ity
merupakan kelompok mingritas yang sanp.t puomas (Peily 1987): |

Para pendatang dan Cina di ﬁusaniara secara uadisibual hanyatah
aktivitas mdmdual yang tidak Iaamrgamsnr dari pihak pedagang yang dalang dari
pantai Cma Qeiat:m (Wong.l?S? 51): Bahkan para pendamng yang datang
kemudian bukanlah pedagung tetapi pcta_m, n:ciaym,, buruh tambang dan pekena
kasar lainnya (Tan, 2003). KMan orang Citia; dt nusantara semakin terasa

cukup penting karena para pedagang Cina memainkan peranan mereka scbagai



pedapang perantara. Ong Eng Die (Tan,1981:31) mengatakan bahwa pedagang
Cina memerankan karekter perdagangan yang cukup penting sebagai pedagang
perantara- dengan menghubungkan - perusahaan-perusahaan imper . dan gkspor
[ropa di satu pihak dan koﬁsumcn serta produsen pribumi di pibak lain, Dcngiju
demikian, pedagang Ciﬁa mgmjliki peranan yang cukup penting di. dalam
distribusi bar.n_rp_.:;T Ada atau udahlyasuatu bamng t:rgantung kcpada ada_atau
tidaknya barang di tangan "pedagang. perantara.' Keberadaan orang Cmaatau
komunitas Cina di dunia selalu memberikan peranan yang cukup penting pada
setiap ncgam di mana orang Cm;um sendiri berada. Mereka tersebar di berbagai
belahan penjuru dunia bikan saja berada di kawasan Asia khususnya Asia
Tenggata, Amerika sampai Afrika-selalu memberikan ruang khusus para pakm-di
berbagai bidang baik di dalam bidang politik; sosial budaya maupun, ekonomi.
Orang Cina mérupakan k_c_tc’impoit minoritas tetapi sélalu menampiikan status
sosial ynng cukup dlpelhmmgkan tcmtama di dnlam ekonomi (Wong,l%?:l}zg}

‘Walaupun ke,beréciaau,. ._ m¢r¢_knj sebagal pedagang pumnwm sangat
diperhitungkan di nusantara, mezeka menghadapi begitu banyak hambatan baik
ketika nusantara di bawzh pemerintahan Hindia Belanda maupun sctclah
Indonesia merdeka. Ketika nusantara di bawah pemerintahan Hindia Belanda,
orang Cina diwajibkan unggal d! kaIﬂong-kantong wxlaya.h tertentu y'mg terpisah
dengan pcnduduk pribums lain. Dl qampmg i, mcrckn Juga dlkeaakan peraluran

surat jalan ketika bcpcrglaﬂ, Mercka juga dikenakan peraturan undang-undang

: Kucktcn-;uk perekonorian orang Cina dapat juga dilihat pada kalangan_orang Cina di
semenanjung Malaysia, Orang Cina di semenanjung Malaysia juga menjalankan peranan sebaga:
pedagang perantara yang menjual produk pertanian ke kota-kota dan ke desa-desa di Malaysia.
Pedagang Cina membentuk suatu kaitan yang sangat penting dalam mata rantai antars ekonomi
pedesaan dan ckonoint perkotaan perkotaan dan negara, lihat § Husein Al (1988)

N



orang bukan pribumi untuk memiliki tanah. Dengan adanya peraturan yang
diberlakukan berarti menghambat orang Cina untuk memiliki tanah pertanian.
Hambatan Tain' vaiig dihadapi orang Cina di Indonesia ialah ketika ‘Indonesia
merdeka dengan dikbluarknnnva PP No 'IOI tahun 19_59-60.tcmang tidak
dzperbolehkannva orang Clna bcmsaha di tmgkal ba;vah kabupa{cn
(Tan,1981 xw E{’fendl,2000 15) Dengn dlkeluarkumya peratumn tersebul
scbahagtan orang Cma melepaskan pcket]:an mereka © di pedesaaan  yaity
pertaniah. Hal lain yang tidak dapat dihindari adalah implikasi dari pcmturan
tersebut yaitu - terkonsentrumnya orang Cina -di dacmh-daerah teitentu di
perkotasn. Dcngan dlkeluarkmmya peraturan PP No 10 1ahun 1959-00 secara
tidak langsung memaksa orang Cina unfuk berusaha yang sesuai dengan situasi
perkataan vaitu perdagangan., i

Sdam pedag:mg Cine, di kalangan masyamkal pribumi sendm beherapa
etnik mcmlhh pemnnn yang cukup pcnhng dn dalam mmwcmkkm EROHBIBI
seperti Mmangkabau, Bugls dan Pidu: Bahlmn emlk-ctmk temcbul mumhkl
mabilitas yang tinggi dalam berdagang Beberapa nhli menganahs beberapa faktor
yang mendukung tingginya ‘mobilitas pcnduduk di atas antara lawn faktor budaga,'
agama dan situasi yang memaksa mereka untuk berdagang’ Gteii keia 1tu,
tradisi berdagang sebenamya - telah-ada dalam “etnik-etfik pribusii: i
pedagang Cina yanp kita ‘kenal .sclama ini _sel"ngai.pedagang ulung mclcbﬂu

pedagang etnik pribumi lainnya harus dipandang secara proporsional. Kcunggulan

? Ini dapat dilihat pada orang Cina yang ada di Sumatera Utara yang banyak terlibat
:al;m perdagangan karena selesainya kontrak kerja dengan perusahaan perkebunun, lihat M. Rajab
ubis (1995)



pedagang Cina harus dipandang sebagai keunggulan lokalitas ' Keunggulan
berdagang di satu tempat tidak menentukan keunggulan di tempat lain. Ini dapat
dilihat di Kota Langsa yang menjadi objek peneliian ini, etnik -Fidie yang
merupakan sub etnik: Aceh dianggap dapat mengungguli dominasi pengusa_ha
Cina. Kemampusan ethik. Pidic dalam berdagang di mulai ‘tradisi merantau.
Mengenai budaya merantau pada masyarakat Pidie, Mohammad -Hoesein
(1970:158) mengatakan:

Dahulu pemuda-pemuda Aceh untuk membelanjai’ keluarganya ~da
sehaiknya meninggalkan kawpung halamannya dan merantau jauh. Di
rantau pemuda ini biasanya berkebun. dan berniaga, mereka hidup
bertiemat. dan menyimpan.Sewaktu-wakti 1a mengirim _sesuatit untuk
keluarganya“yang dititipkan pada kawan-kawan sekampung yang kembal
ke kampungnya  Banyak di antara  pemuda-pemuda yang merantat
menjadi kaya atau menjabat yang lumayan bahkan ada yang diangkat olch
berwajib sebagai ulee baleng atau keujurucn.

Dx samping memiliki tradisi memantau otang Pidic adalah pengusaba yang
ulet dan pekena keras yﬁn_g berbeda dengan pengusaha Aceh lainnya. Penilaian
terhadap: pengusaha Pidie. dapat dilihat dari penclitian Sulaiman ( 1988:43) yang
mengatakan: .

Sebutan pengusaha Pidie yang ada mungkin berbeda yaitu ada dua sub
etnik yang relatif berbeda yaitu sub ctnik Acch Besar (Aceh Rayeuk) dan

sub etnik Aceh Pidie........ . Dari 'wawancara diketahui 50% pengusaba
pribumi di, Kota Madya_ Banda Aceh adalah pengusaha yang berasal dari
Aceh Pidie:

Sahur (1988:32) mengatakan tradisi-merantau merupakan suatu wadigi

yang ada di dalam masyatakat Pidie baik bagi belum menikah maupun sudah

* Yang Peneliti maksudkan dengan keunggulan lokalitas adalah suatu keunggulan di satu
tempat dan tidak di tempat laia.



menikah. Siegel ( dalam Naim, 1984:283) mengatakan bahwa motivasi merantau
mereka bukan hanya kebutuhan ekonomi, tetapi ada sangkut pautnya dengan
kedudukan laki-laki dalam rumah (angga. Kedudukan laki-laki seperti'laki-laks
yang mencari nafkah kcluarga Dan seomng ibwistri tidak mcrlymkm suamn!nnak
laki- Iakt apablla hanya berd:am d1 rumail
Adapun pekeqaan yang dilakukan orang Pidie di rantau adalah

dengan melakukan pekel]aan Yang sesuai dengan situasi pc.rko\un seperti penjtml
nasi, toko matcrial (balnn bangunan), “toko- kelontong dan lain sebagamy&_
Dengan adanya tradisi mcrantautcrscbut maka menciptakan suatu sohdamas bagi
sesama pemmau Pldie Den@nteqahxmya solidaritas atas Scsama perantau Plthe
maka terciptalah jaringan I:eqa antar scs_am_pemnuu Pndx__e. Jas__'mgan kega 1_!11
dapat dilihat jeniq usaha yang =akan di buka di rantau dengan terlebih -dnhulu-di
dnskus:kan dengan onng vang &elah memsmu teﬂetnh thhulu Untuk mcmbuka
usaha bam orang Ptdle setalu bekerja ter!ablh dahulu (magang) dengan sesmna_
pengueaha Pldle yang telah terlebih dahulu membuka usaha d1 rantau = |

Dengan mclakukan magang terlchlh dahulu dcngan pcngusahn yang mlah
sukses selain untuk berlatih dalam mengdo!a dagang, juga’ scbagm bmtuk'
jaringan yang dlpeﬂuktm apabila salah sata pmgusalm Pidie mengalarm kesuhm
dalam melakukah usaha da.gang ' | |

Melckamya MISI mr.mntau dan scmangat kebcdnsuan di rantau pada
orang Pidie, peneliti _._melihat ada dua: tujuan yang mereka harapkan dan
keberhasilan merantau yaitu 5 ( l--).-unlgk mcndﬁpa_t_imn prestise pﬂ.ba,di; (2) untuk

mendapatkan  prestise sosial. Untuk mendapatkan prestise pribadi, seorang



pengusaha Pidic yang berhasil di rantau akan meningkat statusnya d dalam
masyarakat. Dalam mendapatkan status sosial ini, pengusaha Pidie yang berhasil
di rantau memberikan bantuan-bantuan ke kampung halaman sebagai (anda
keberhasilan di rantan. Dalam beberapa kesempatan peneliti melihat nama-nama
penyumbang yang memberikan sumbangan mereka untuk kepentingan keagamaan
dan fasilitas sosial. Di samping itu, masyarakat yang menerima sumbangan akan
mencantumkan nama para penyumbang sebagai penghormatan kepada para
penyumbang (donatur). Adapun keberhasilan merantau untuk mendapatkan
prestise sosial adalah diakuinya orang yang berhasil di rantau scbagai orang yang
berhasil. Bagi orang Pidie kesuksesan di rantan berarti prestise di tengah-tengah
masyarakat. Menganai hal ini, Sahur (1988:32) mengatakan:
Para perantau bila kembali ke kampung halaman banyak ditemukan
berbincang-bincang di bale-bale dekat meunasah. Ditempat 1ni secara tidak
langsung dipamerkan hasi! perantanan mereka serta pengalaman-
pengalaman yang diperolch sclama di rantau. D1 tempat 1tu mereka
mengeluarkan uang untuk membeli makanan bagi orang yang duduk di
hale, schingpa di tempat ini nampaknya terjadi persaingan tak langsung
antara perantau sendiri keadaan masing-masing di perantauannya.
Sebagaimana pengusaha Pidie, magang juga berlaku bagi kalangan
pengusaha Cina. Anak diben latihan untuk dapat meneruskan usaha orang tua
mereka ataw membuka usaha sendin. D samping 1tu anak diberi latthan untuk
membuka jaringan dengan pengusaha lain terutama dengan scsama pengusaha
Cina. Mereka selalu mengadakan hubungan-hubungan yang inrens agar tidak
terjadi persaingan dengan sesama dengan pengusaha Cina. Demikian juga dengan
kelanjutan pengelolaan sebuah usaha, anak sedim mungkin dilibatkan dalam

setiap transaksi perdagangan.



Dengan adanya kontinunitas usaha pengusaha Cina dapat mempertahankan
usaha yang mereka lakukan Mempertahankan usaha bukanlah usaha yang mudah
dilakukan dengan pesaing pengusuha Pidie yang begﬂu agresif dalam berdapang.
Salah <atu strategi yang mercka lakukan untuk dapat mengimbangl pcngusaha
Pidie adalah dengan mcmpcrgmmkan karyawan yang dlrekrut dari cuul». Aceh
Dengan mmnp:keqakan euuk Aceh sebagal kmyawan pengusaha Cma b:.msaha
menarik pembehipelaw:x dan etnik Aceh. |

Berbeda dcngan yang dilakukan para pengusaba Pidie, pengusaha Pldie
mereka bcnnaha mcmepertahankan kontinuitas usaba dengan melakukan latthan
dagang kepada anak merelmdan memkmt “orang sckampung sebagai karyawan_
Adapun: tujuan perekmtan orang sekampung sebagai ka.wawan sclain karena ada
rasa saling ‘percaya (trust}, ju@._sehagai sarana Jatiban bagi karyawan untuk
memadx pengusaha baru. Ba.gl omng Pidie, karyawan bukanlah scbagm pe,ker}a

yang mendapal gaji ynng tetnp tetapi penggajmn mereka berdnsarkan pmamuase
barang yang tequal Dcngan adanya snstcm pcnggajmn scpem itu katyawan dapat
dianggap sebagai pctl'llll'k. Dm@lidcmﬂmn, karyawan lebih agrmf _m'_:n_jual
terjual, Secara tidak fangsume. kmyzm \dorupakas’ peaijik barang da@.nga.n
yang akan dil. juﬂ Dengan aehnyas&stem penggajtan sepert itu kl:ymh semakm
agresif dalam mcn)ual banng Hal laid yang dilihat d: dalam pcnclman ini ada.lah
kaitan antara nilai-nifai agama dan kultural sebagai inspirasi dalam berusaha
Pengusaha Pidie mcnjadikan_ ‘agama Islam ‘sebagais pengikat Janngan deugan

sesama pengusaha Pidie. Agama merupakan salah satu pengmkat dan penguat



solidaritas sesama pengusaha Pidie Sedangkan nilai-nilai kultural yang mereka
jadikan inspirasi adalah budaya orang Pidie yang memiliki tradisi merantau
setelah menikah dan menjadi’ o:ang yang berhasil di rantau.

Bagi kalangan pengumha Cina mlm—ndal agama dan budaya juga mcmﬁﬂu
peranan_yang cukup pcnnng dl dalam memohvasn memka dalarn men;alankan
bisnis. Banyak ahll mengamaﬁ teﬂmdap pengusaha Cina mpcn@mlu oleh
lccbudayan lconfusmmsme “Ajaran konf\miamsme yang dxkembangkan Meng 'l'm
sangat herpengaruh kepada pengusaha Cina.. Mengenai ajanm Mcug Tz:u ini,
Sudirja (1994:34) mengatakan' :

K.onﬁms mmgnjurkan orang ‘urttuk terus-mencms beiajar lanpa merasa

bosan. Dalam habungannya dengan jen. misalnya térkenal sembovan

fakukan kepada orang lain apa yang kamu lakukan untuk dirimu sendiri
sendiri, (chung, sétia pada din sendiri, sadar) dan jangan lakukan kepada

orang, lain-apa yang tidak ingin {akukan pada dirimu sendiry (shu, moral
tmbal ballk) =

| Dalam sistem pmgelolaan usaha, pengusaha Cina sangu dipengamh: oleh
keluarga B:sms chkelola dleh Leluarga, dmekaan oleh kf:luarga oleh seluru’h
keluarga dan diwariskan kepada gcnerasn sclanjmnya Mcngenm hal u:u, Reddmg
(1994:54) mengatakay: _
Cara yang ditempuh orang untik eksis dalam jaﬁm keluarga dan
dengan mcnganggap bahwa masyarakat bukan terdiri dan individu (yang
tidak mempunyai legitimasi) namun terdin dan keluarga yang membentuk
kehidupan. “Jadi pengestian. keluarga berakar dari anggotanya yang

mengatur keékayaan, . reputasi, tradisi  idternal, kcpcrcayam ieluhur dan
| bahkan generass masa datang !

Di samping tlu juga, kﬁﬁi‘ajuan-kcmajm usaha yang dimiliki pcngh:aha

Cina dipengaruhi oleh milai uang vang ada pada kalangan pengusaha Cina. Ketiga



karekteristik itu adalah: (1) mencan kekayaan, (2) kelebihan kckayaan scbaga
kompensasi tethadap pungutan peiiguasa, (3) lt}gil'ima's_i ;cuallgal} yag cermat
dan pénting yang bﬂkmtan dengan tetangga dan bukah.pada sanak lerdéka;
(Redding,1994:70). O;good ( dalam Rcddmg, 1994: ?U) men;_,alakan mcréi{a
mudah tcrkcsan sehmgga ﬁ"dak ada perhat:an omng dewasa selam masaiah
uang dan pembtcaraan sewaktu makzn udak terlem.s dnn blsms yang_
menghasilkan vang”. -

Uang selalu menjadi pcrsoalan dalam becbagai’ kcstmpatan.Dalam scuap
nnnsaLSI bisnis huhungan smral mcndapat prioritas yang pennng. Karena da.paﬁ
mempermudah kemajpan “bisais. Sepanjang- penelitian ini dilakukan peneliti
melihat hubungan baik yang dﬂakukan dengan pengusahia’ Cina dengan tcnan
bisnisnya Hanya b‘etlangsung"'éétika ua.nsaks:- bisms berlangsung. Hubungan
sosial akan berakhir apablla hubungan b!sms tidak dilakukan Iafy Dalam hal un
huhungan S08 tal lukaw dﬁngan hubungan blsnm

Mchhat dan lcebemdaan pengusaha Pidle da.n Cina di kota Langaa
memiliki persamaan. dan pe:rbcdaan Persamaan kedua etnik tcrscbut adalah
keduanya beronientast prestise (akumulasi modal) sedangkan perbedaan yaﬁg
sangat mencolok adalah penguSaha Pidie udak nicmandang kesukscsdn adalah
terkumpulnya uang tanpa cbmngs undnkan dalam bentuk lain. Para pengusaka
Pidie yang sukses sclaiu mcngluarkan hartanya dalam bentuk  zakat dan
sumbangan-sumbangan Iam untul\ kegiatan keagamaan. Sedangkan , pengusaha
Cina selalu menginvestasikan kelebihan keuntungan ke dalam bcm-uk maternil

vang tampak seperti mobil, rumah atau digunakan untuk memperluas usaha.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan fenomena vang telah disebutkan di latar belakang masalah,

maka dapat diidentifikasi sebagai berikut:

L.

2

1.3

Janngan kerja bcniasarkan etnik mctmverkokoh usaha yang dualankan

Kerjasama yang baik dntara pcngmahn yang memiliki etnik yang sama
enotpta]s;an solldama&«aﬁla;‘ sesama pengusaha

Kompetisi antat pcngusaha dxlakukan dengan stratcgr-sumegt usaha unmk' '

menarik pembch!pelanggan

Adanyn keeenderungan mial-mim agama dansoslo kultural mcnjnd: fakto:r

pendorong semangar berusaha

leusn Masalah

Adapun rumus:m masalah adalah sebagal benkut
Bagaunanakah Janng'an kerja bcrdn&arknn etnik dl lakukan unmk |
memperknkoh usaha dagang

Ba@fmmmknh bentuk-hcntuk kcrjasnma da lakukan untuk mcncnptakan
solidaritas antar sesama pengxsaha :
Bagm\analmh bentnk kompehst anhlrpmgtmh yang betboda etmk
Apakah mlm-mku agama da.n SOS10 kulmnl mendorong semanagat
bcn!saha

10



1.4  Tujuao Penelitian.

Penelitian ini memiliki dua tujuan yailu tujuan teoritis dan (ujuan

praktis. Tujuan teorius pcnelman i adalah

Untuk mcngetahua peranan janngan kernja berdasnrkan clnisitas dan'.

_ddcmh agal yangsama S %

. Untuk mengetahut peranan asosmu atau perkumpulan = c_lalam

| @ mcmperkuat usaha dagang.

* Untuk mcngcta.fmx pemnan S0S10 budaya dan agama dalam

mcrnpertalunkanusaindagng

4 Untuk mmgetahm adanya sahng percaya (rm.sl? dalam nsaha dag'ang.

s

* Adapun tujuan prakns penelluan 1mi adalah:

: Umuk ‘meéningkatkan - peranan pengmaha dalam menggpfakhan

/ __pcrckohommn masymkat

Sebagai rekomendam bag1 pemenntah umuk memnghatkan-,

‘pcrckonomlan mkyat . melahu pembmann pcnguuh.:, keml dan

_ -mumgah(tm &\ ¥ N

Schagai rckomendam bagi panenntah untuk mmjaga kesenmban@n
ektmom masyamlat melalui usahn ya.ng d:gerakkan olch mnsyamkat



